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 Penggunaan media sosial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa 
telah menjadi topik yang semakin relevan pada era digital. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis urgensi serta tantangan dalam penggunaan 
media sosial sebagai alat bantu pembelajaran bagi siswa Warga Negara 
Asing (WNA) asal Tiongkok. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media sosial dapat meningkatkan aksesibilitas terhadap materi 
pembelajaran, memperluas kesempatan berinteraksi dengan penutur asli, 
serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Namun, terdapat 
beberapa tantangan seperti kesulitan memahami kosakata dan struktur 
bahasa, kurangnya interaksi langsung, serta potensi distraksi dari konten 
non-pembelajaran. Social media in Indonesian Language has become an 
increaslingly relevant topic in the digital era. This research aims to analyze 
the urgency and challenges in using social media as a learning aid for foreign 
national (WNA) students from Tiongkok. The research method used is 
qualitative descriptive approach with data collection technique through 
interviews, observation, and document analysis. The research results show 
what that social media can increase accessibility to learning material, expand 
opportunities for increation with native speakers, and increase student 
motivation in learning. However, there are several challenges such as 
difficulty understanding vocabulary and language structures, lack of direct 
interaction, and potential distraction from non-learning content. 
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PENDAHULUAN  

Pada era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Penggunaan media sosial tidak hanya sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat pembelajaran yang inovatif. Perkembangan teknologi 

yang pesat telah membuka peluang baru bagi siswa dalam memperoleh dan mempraktikkan 

keterampilan bahasa secara lebih fleksibel dan dinamis (Gani et al., 2024). Dalam hal ini, 

media sosial dapat berperan sebagai lingkungan belajar yang mendukung proses akuisisi 

bahasa secara alami. Menurut Marlina (2014), media sosial dapat berperan sebagai lingkungan 

belajar yang mendukung proses akuisisi bahasa secara alami. Dengan berbagai fitur seperti 

video, teks, dan komunikasi interaktif, media sosial memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual dan menarik. 
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Bagi siswa Warga Negara Asing (WNA) asal Tiongkok yang sedang mempelajari bahasa 

Indonesia, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap interaksi 

langsung dengan penutur asli. Media sosial hadir sebagai solusi yang menjembatani 

kesenjangan ini, mereka untuk terlibat dalam praktik bahasa melalui berbagai platform digital. 

Salah satu keunggulan utama media sosial adalah keberagaman sumber daya yang tersedia. 

Rohmat (2018) berpendapat bahwa media sosial menyediakan berbagai macam sumber daya 

yang sangat kaya dan dapat diakses kapan saja. Keberagaman ini memberikan banyak peluang 

bagi pelajar untuk menemukan materi yang sesuai dengan minat atau kebutuhan mereka, 

serta membantu mereka memperdalam pemahaman tentang topik yang sedang dipelajari. 

Siswa dapat mengakses berbagai konten berbahasa Indonesia di platform seperti YouTube, 

Instagram, dan TikTok. Mereka juga dapat berpartisipasi dalam forum diskusi, mengikuti 

kursus daring, serta membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia secara langsung di media 

sosial. 

Selain sebagai alat pembelajaran, media sosial juga meningkatkan motivasi siswa dalam 

mempelajari bahasa. Format konten yang lebih menarik, seperti video interaktif, anekdot 

edukatif, dan diskusi berbasis komunitas, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dibandingkan metode konvensional. Menurut Wahyuni (2017), media sosial 

dapat meningkatkan motivasi siswa karena sifatnya yang interaktif dan menarik. Hal ini 

penting bagi siswa asing karena motivasi yang tinggi dapat berkontribusi terhadap 

keberhasilan belajar bahasa. Namun, dalam penggunaannya, media sosial juga menghadirkan 

beberapa tantangan. Beberapa kendala yang sering ditemui adalah gangguan konsentrasi 

akibat sifat media sosial yang sangat menarik, kesulitan memahami konteks budaya dalam 

bahasa yang digunakan, serta potensi paparan terhadap informasi yang kurang kredibel atau 

tidak baku. Dengan demikian, diperlukan strategi yang tepat dalam memanfaatkan media 

sosial sebagai alat pembelajaran. Selain itu, penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

bahasa juga memerlukan pendekatan yang terarah. Pengajar memiliki peran penting dalam 

mendampingi siswa untuk memilih konten yang sesuai serta memastikan bahwa mereka tetap 

fokus pada tujuan pembelajaran. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, media sosial dapat 

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa siswa secara lebih 

interaktif dan menarik (Wijaya et al., 2024). 

Namun, meskipun media sosial menawarkan berbagai kemudahan dan peluang dalam 

pembelajaran bahasa, efektivitasnya tetap bergantung pada bagaimana penggunaannya 

diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar. Tidak semua konten yang tersedia di media 
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sosial memiliki kualitas yang sesuai untuk pembelajaran, dan tanpa bimbingan yang tepat, 

siswa dapat mengalami kesulitan dalam memilah informasi yang relevan. Selain itu, perbedaan 

struktur bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa ibu siswa asing, seperti bahasa Mandarin, 

dapat menimbulkan tantangan tersendiri dalam memahami tata bahasa dan kosakata yang 

digunakan dalam berbagai konteks komunikasi. 

METODE  

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

tantangan yang dihadapi dalam penggunaan media sosial untuk pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada siswa WNA Tiongkok. Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif 

deskriptif bertujuan untuk memahami dan mengeksplorasi makna yang diberikan individu 

atau kelompok terhadap suatu fenomena. Data diperoleh melalui wawancara dengan dua 

siswa WNA Tiongkok yang sedang belajar Bahasa Indonesia dan pengajar yang 

berpengalaman dalam menggunakan media sosial. Selain itu, dilakukan observasi terhadap 

penggunaan media sosial dalam kegiatan belajar-mengajar serta analisis dokumen terkait, 

seperti materi pembelajaran yang dibagikan melalui platform media sosial. Teknik analisis 

data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data divalidasi melalui triangulasi sumber dan metode untuk memastikan validitas 

temuan. Dengan metode kualitatif deskriptif diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai tantangan yang dihadapi serta solusi yang dapat diterapkan untuk 

memaksimalkan pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa 

WNA Tiongkok. 

 
PEMBAHASAN 

Peneliti telah melakukan serangkaian metode penelitian untuk memperoleh data yang 

komprehensif mengenai hambatan yang dihadapi dalam penggunaan media sosial sebagai alat 

bantu pembelajaran. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, sebagaimana 

dijelaskan oleh Creswell (2014), yang bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman subjek 

penelitian secara mendalam. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan siswa WNA 

Tiongkok yang sedang mempelajari Bahasa Indonesia serta pengajar yang menggunakan 

media sosial dalam pembelajaran. Selain itu, dilakukan observasi terhadap interaksi siswa di 

platform media sosial serta analisis dokumen terkait, seperti materi pembelajaran digital yang 

dibagikan. Data yang diperoleh terkait tantangan penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu sebagai berikut. 
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TABEL 1. Rekapitulasi Analisis Tantangan Penggunaan Media Sosial  

No. Jenis Tantangan     Nama WNA Tiongkok 

    Wang YiHan Millena Grisale 

1. Kesulitan dalam memahami kosakata dan 
struktur bahasa. 

√ √ 

2. Kurangnya interaksi langsung dengan 
penutur asli. 

√ X 

3. Potensi distraksi dan konten non-
pembelajaran. 

√ √ 

4. Keterbatasan materi pembelajaran yang 
terstruktur. 

X √ 

5. Kurangnya strategi pembelajaran yang 
optimal. 

√ √ 

Keterangan: 

√ : Ya      

X : Tidak 

Penggunaan media sosial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menawarkan banyak 

manfaat, seperti kemudahan akses ke berbagai sumber belajar dan pengalaman pembelajaran 

yang lebih interaktif. Namun, dalam implementasinya, terdapat berbagai tantangan yang perlu 

diatasi supaya media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai media pembelajaran. 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh siswa WNA Tiongkok dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui media sosial adalah sebagai berikut. 

1. Kesulitan dalam Memahami Kosakata dan Struktur Bahasa 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi siswa WNA Tiongkok dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui media sosial adalah perbedaan signifikan antara sistem tata bahasa 

bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin. Bahasa Indonesia memiliki struktur kalimat yang 

relatif fleksibel dibandingkan dengan bahasa Mandarin yang lebih kaku dalam urutan kata. 

Selain itu, bahasa Indonesia juga memiliki banyak kosakata yang bersifat polisemi (memiliki 

lebih dari satu makna tergantung konteks), yang sering kali membingungkan bagi pembelajar 

asing. 

Selain itu, perbedaan dalam fonologi juga menjadi tantangan bagi kedua siswa. Bahasa 

Mandarin memiliki sistem nada yang menentukan makna suatu kata, sedangkan bahasa 

Indonesia tidak menggunakan nada sebagai pembeda makna. Akibatnya, siswa mungkin 

mengalami kesulitan dalam memahami atau mengucapkan kata-kata dalam bahasa Indonesia 

dengan benar. Perbedaan ini dapat menyebabkan kesalahan dalam pengucapan atau bahkan 

dalam pemahaman makna suatu kata. Dari segi kosakata, banyak kata dalam bahasa Indonesia 

yang memiliki makna ganda atau konotasi berbeda tergantung pada konteks penggunaannya. 

Hal ini bisa menjadi tantangan bagi siswa yang terbiasa dengan bahasa Mandarin, yang 
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cenderung memiliki hubungan lebih langsung antara karakter dan maknanya. Selain itu, 

bahasa Indonesia juga memiliki banyak serapan dari bahasa asing, termasuk dari bahasa 

Sanskerta, Arab, dan Belanda, yang mungkin tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa 

Mandarin. Kesulitan dalam memahami kosakata ini dapat menghambat kelancaran 

komunikasi siswa dalam bahasa Indonesia. 

Dalam konteks pembelajaran berbasis media sosial, materi yang disajikan sering kali 

tidak memberikan penjelasan mendalam tentang aturan tata bahasa dan penggunaan kosakata 

dalam berbagai situasi. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan memahami struktur kalimat dan 

makna kata secara akurat. Selain itu, media sosial cenderung menggunakan bahasa yang 

bersifat informal dan sering kali tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa yang diajarkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Banyak konten di media sosial yang menggunakan 

singkatan, bahasa gaul, atau campuran bahasa Indonesia dan bahasa asing, yang dapat 

membingungkan siswa dalam memahami bentuk baku bahasa Indonesia. Misalnya, dalam 

percakapan daring, frasa seperti "gw gak ngerti nih" lebih sering muncul dibandingkan dengan 

"saya tidak mengerti ini", yang merupakan bentuk baku. Siswa yang tidak memiliki pemahaman 

dasar yang kuat tentang tata bahasa Indonesia mungkin akan kesulitan membedakan mana 

bentuk yang sesuai untuk situasi formal dan mana yang hanya digunakan dalam komunikasi 

kasual. Hal ini selaras dengan penelitian Wahyudi (2019), yang menyatakan bahwa paparan 

berlebihan terhadap bahasa nonbaku tanpa bimbingan yang tepat dapat menyebabkan 

kesalahan dalam penggunaan bahasa formal pada pembelajar asing.  

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif, seperti 

penggunaan metode interaktif, latihan berbasis konteks, serta pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa. Guru juga dapat menggunakan pendekatan komunikatif yang 

memungkinkan siswa berlatih menggunakan bahasa Indonesia dalam situasi nyata. Dengan 

cara ini, siswa tidak hanya memahami kosakata dan struktur bahasa secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya dengan lebih baik dalam komunikasi sehari-hari. 

2. Kurangnya Interaksi Langsung dengan Penutur Asli 

Wang Yi Han mengalami tantangan ini, sedangkan Millena Grisale tidak. Ini 

menunjukkan bahwa akses terhadap lingkungan yang mendukung, seperti teman atau mentor 

penutur asli, dapat memengaruhi tingkat pemahaman bahasa. Interaksi aktif dengan penutur 

asli merupakan faktor penting dalam pemerolehan bahasa karena membantu siswa 

memahami konteks penggunaan bahasa dalam komunikasi sehari-hari. Namun, dalam 

pembelajaran berbasis media sosial, interaksi yang terjadi sering kali bersifat pasif. Siswa lebih 
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banyak mengonsumsi konten seperti video atau teks tanpa adanya kesempatan untuk berlatih 

berbicara langsung dengan penutur asli. 

Perbedaan pengalaman antara Wang Yi Han dan Millena Grisale dalam memahami 

bahasa Indonesia menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki peran penting dalam 

pembelajaran bahasa. Wang Yi Han mengalami tantangan dalam memahami kosakata dan 

struktur bahasa, sementara Millena Grisale tidak menghadapi kesulitan yang sama. Salah satu 

faktor utama yang membedakan keduanya adalah akses terhadap lingkungan berbahasa yang 

mendukung. Siswa yang memiliki lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi dengan 

penutur asli cenderung lebih cepat memahami dan menggunakan bahasa secara efektif. 

Lingkungan yang mendukung pembelajaran bahasa mencakup berbagai aspek, seperti 

ketersediaan teman sebaya yang berbicara dalam bahasa target, akses terhadap materi 

autentik, serta keterlibatan dalam aktivitas yang mendorong penggunaan bahasa secara aktif. 

Millena Grisale mungkin memiliki lebih banyak kesempatan untuk berbicara dengan penutur 

asli, baik di lingkungan sekolah maupun di luar kelas, sehingga ia dapat menyerap kosakata 

dan struktur bahasa dengan lebih alami. Interaksi dengan penutur asli tidak hanya 

meningkatkan pemahaman bahasa, tetapi juga membantu dalam menyesuaikan diri dengan 

aspek pragmatik dan budaya yang melekat dalam komunikasi. Sebaliknya, jika seseorang tidak 

memiliki akses yang cukup ke lingkungan berbahasa yang mendukung, seperti yang dialami 

Wang Yi Han, maka proses pembelajaran bisa menjadi lebih sulit. Ia mungkin hanya 

mengandalkan buku teks atau materi pembelajaran formal tanpa banyak kesempatan untuk 

berlatih secara langsung. Hal ini dapat membuat pemahaman bahasa menjadi lebih terbatas 

dan kaku, karena ia tidak mendapatkan paparan alami terhadap variasi bahasa yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Keterbatasan interaksi ini juga dapat memengaruhi kepercayaan 

dirinya dalam menggunakan bahasa, sehingga memperlambat proses pembelajaran. 

Selain dampaknya terhadap keterampilan berbicara, kurangnya interaksi aktif juga 

berdampak pada motivasi belajar siswa. Komunikasi dengan penutur asli tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa target, tetapi juga membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih otentik dan bermakna. Dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa WNA Tiongkok yang tidak memiliki kesempatan 

untuk berinteraksi langsung dengan penutur asli cenderung mengalami keterbatasan dalam 

mengembangkan kefasihan dan kelancaran berbicara. Dengan demikian, penting bagi 

pengajar dan institusi pendidikan untuk mencari solusi guna meningkatkan interaksi aktif 

dalam pembelajaran berbasis media sosial, misalnya dengan mengintegrasikan platform 
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komunikasi real-time seperti diskusi berbasis video atau program tandem language learning yang 

memungkinkan siswa berlatih dengan penutur asli secara lebih intensif. 

3. Potensi Distraksi dari Konten Non-Pembelajaran 

Kedua siswa mengalami tantangan ini, yang menunjukkan bahwa faktor eksternal 

seperti lingkungan belajar atau penggunaan teknologi dapat menghambat fokus mereka 

dalam pembelajaran. Media sosial memiliki sifat yang sangat interaktif dan menarik, sehingga 

dapat dengan mudah mengalihkan perhatian siswa dari tujuan utama pembelajaran. Ketika 

menggunakan media sosial sebagai alat bantu belajar, siswa sering kali tergoda untuk 

mengakses konten lain yang bersifat hiburan, seperti video viral, permainan daring, atau 

percakapan dengan teman-teman mereka. Distraksi ini dapat mengurangi efektivitas waktu 

belajar dan menghambat konsistensi dalam proses pembelajaran. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Junco (2012), penggunaan media sosial secara berlebihan tanpa pengawasan 

yang baik dapat berdampak negatif pada konsentrasi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang tepat untuk memastikan bahwa siswa tetap fokus dalam 

menggunakan media sosial sebagai sarana pembelajaran yang produktif. 

Tantangan yang dialami oleh kedua siswa dalam memahami bahasa Indonesia 

menunjukkan bahwa faktor eksternal memiliki peran yang signifikan dalam proses 

pembelajaran. Lingkungan belajar yang kurang kondusif dapat menghambat konsentrasi dan 

menyulitkan siswa dalam memahami materi secara efektif. Jika lingkungan belajar penuh 

dengan distraksi, seperti kebisingan, kurangnya dukungan dari rekan sebaya, atau metode 

pengajaran yang kurang interaktif, maka siswa mungkin akan kesulitan untuk fokus dalam 

menyerap kosakata dan struktur bahasa baru. Maka, lingkungan belajar yang mendukung 

sangat diperlukan agar siswa dapat berkonsentrasi dengan baik dan memahami bahasa 

dengan lebih efektif. 

Selain lingkungan belajar, penggunaan teknologi juga dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi tingkat fokus siswa dalam pembelajaran bahasa. Meskipun teknologi dapat 

menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran, penggunaan yang tidak 

terarah atau berlebihan dapat justru menghambat pemahaman. Misalnya, jika siswa terlalu 

sering menggunakan media sosial atau terpapar informasi yang tidak relevan, mereka 

mungkin akan mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus pada materi pelajaran. 

Multitasking dengan perangkat digital juga dapat mengurangi efisiensi dalam memproses 

informasi bahasa baru, sehingga memperlambat perkembangan keterampilan bahasa mereka. 
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Selain itu, pola interaksi sosial yang terbentuk akibat lingkungan dan teknologi juga 

dapat memengaruhi tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa. Jika siswa lebih 

sering berinteraksi dengan sesama penutur bahasa ibu mereka daripada menggunakan bahasa 

yang sedang dipelajari, maka kesempatan untuk berlatih akan semakin berkurang. Hal ini bisa 

menjadi kendala besar dalam perkembangan keterampilan bahasa mereka. Dengan demikian, 

penting bagi siswa untuk terlibat dalam komunitas atau aktivitas yang mendorong 

penggunaan bahasa yang dipelajari, baik melalui diskusi kelompok, forum daring, atau 

kegiatan berbasis teknologi yang melibatkan komunikasi aktif. 

Salah satu tantangan utama dalam mengelola distraksi ini adalah sifat algoritma media 

sosial yang dirancang untuk mempertahankan keterlibatan pengguna selama mungkin. 

Konten yang direkomendasikan berdasarkan minat pribadi sering kali mengarahkan siswa ke 

materi yang tidak relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat 

menyebabkan siswa kehilangan fokus dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

mengonsumsi konten hiburan daripada materi edukatif. Menurut penelitian Rosen et al. 

(2013), multitasking dengan media sosial dapat mengganggu pemrosesan informasi dan 

mengurangi efisiensi belajar. Berkaitan dengan hal itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

terstruktur dalam penggunaan media sosial untuk pembelajaran, seperti membuat jadwal 

belajar yang jelas atau menggunakan aplikasi yang dapat memblokir distraksi selama sesi 

pembelajaran. 

Selain itu, peran pengajar dan institusi pendidikan sangat penting dalam membantu 

siswa mengelola distraksi ini. Guru dapat memberikan panduan dalam memilih platform dan 

konten yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran serta mendorong penggunaan fitur-fitur 

edukatif yang disediakan oleh media sosial. Misalnya, platform seperti YouTube dan 

Instagram memiliki saluran khusus yang menawarkan materi Bahasa Indonesia secara 

sistematis, yang dapat digunakan sebagai referensi utama dalam belajar. Selain itu, 

penggunaan grup belajar daring di media sosial dapat membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih terarah dan mendorong interaksi yang produktif. Dengan adanya strategi 

yang tepat, media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai alat bantu pembelajaran 

tanpa mengorbankan efektivitas dan fokus siswa dalam belajar bahasa Indonesia. 

Selain peran guru, institusi pendidikan juga memiliki tanggung jawab dalam 

menciptakan kebijakan yang mendukung pembelajaran bahasa yang efektif dan bebas dari 

distraksi. Sekolah atau universitas dapat menyediakan akses ke sumber belajar digital yang 

terpercaya, seperti e-book, modul interaktif, dan aplikasi pembelajaran bahasa yang telah 
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teruji efektivitasnya. Selain itu, institusi dapat menyelenggarakan pelatihan bagi pengajar agar 

mereka dapat mengintegrasikan teknologi secara lebih optimal dalam pembelajaran. Dengan 

adanya dukungan dari pihak sekolah atau universitas, siswa akan lebih terbantu dalam 

memilah sumber informasi yang relevan dan menghindari distraksi yang tidak perlu selama 

proses belajar. 

Tak hanya itu, pendekatan berbasis proyek dan pembelajaran kolaboratif juga dapat 

menjadi solusi efektif untuk menjaga keterlibatan siswa dalam belajar bahasa. Dengan 

menerapkan metode seperti diskusi kelompok, presentasi, atau tugas berbasis proyek yang 

melibatkan penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks nyata, siswa akan lebih termotivasi 

untuk fokus dan mengurangi ketergantungan pada teknologi yang tidak mendukung 

pembelajaran mereka. Melalui kombinasi strategi pengajaran yang tepat, dukungan teknologi 

yang selektif, serta lingkungan yang mendukung, siswa dapat lebih mudah mengatasi 

tantangan dalam memahami bahasa dan meningkatkan kemampuan mereka secara lebih 

efektif. 

4. Keterbatasan Materi Pembelajaran yang Terstruktur 

Salah satu kelemahan utama dalam penggunaan media sosial untuk pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah kurangnya struktur dalam penyusunan materi pembelajaran. 

Sebagian besar konten edukatif yang tersedia di media sosial dibuat secara mandiri oleh 

berbagai pengguna, seperti guru, influencer pendidikan, atau bahkan pelajar lain. Akibatnya, 

materi yang disajikan sering kali tidak mengikuti kurikulum Bahasa Indonesia yang sudah ada 

dan tidak disusun secara sistematis sesuai dengan tingkat kesulitan pembelajaran. Sebagai 

contoh, seorang siswa pemula mungkin menemukan konten berisi bahasa gaul yang 

kompleks sebelum memahami dasar-dasar tata bahasa dan kosakata bahasa Indonesia. Hal 

ini dapat menyebabkan kebingungan dan menghambat proses pembelajaran yang efektif. 

Menurut Richards & Rodgers (2014), pembelajaran bahasa yang efektif memerlukan materi 

yang disusun secara bertahap berdasarkan tingkat kemampuan siswa agar mereka dapat 

memahami konsep secara progresif. Oleh karena itu, penting bagi pengajar dan institusi 

pendidikan untuk menyediakan panduan dalam memilih dan mengurutkan materi yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Tantangan ini hanya dialami oleh Millena Grisale, menunjukkan bahwa ada 

kemungkinan perbedaan dalam metode pembelajaran yang digunakan oleh masing-masing 

siswa atau ketersediaan materi yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Perbedaan dalam 

metode pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan Millena 
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Grisale mengalami tantangan dalam memahami bahasa, sementara Wang Yi Han tidak. Setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan efektivitas suatu metode dapat bervariasi 

tergantung pada preferensi individu. Jika metode yang digunakan tidak sesuai dengan cara 

Millena memproses informasi, maka kemungkinan besar ia akan mengalami kesulitan dalam 

memahami kosakata dan struktur bahasa. Misalnya, beberapa siswa lebih mudah belajar 

melalui pendekatan visual, sementara yang lain lebih efektif dengan pendekatan auditori atau 

kinestetik. Jika metode pembelajaran yang diterapkan tidak sejalan dengan kebutuhan 

Millena, maka pemahamannya terhadap bahasa bisa terhambat. 

Selain gaya belajar, ketersediaan materi yang sesuai juga memainkan peran penting 

dalam proses pembelajaran. Jika Millena tidak memiliki akses ke sumber belajar yang 

mendukung gaya belajarnya, ia mungkin akan kesulitan memahami konsep bahasa yang 

kompleks. Misalnya, jika ia lebih terbiasa belajar dengan materi visual seperti diagram atau 

video interaktif, tetapi hanya diberikan bahan bacaan teks yang panjang, maka 

pemahamannya terhadap materi dapat menjadi lebih sulit. Sebaliknya, Wang Yi Han mungkin 

memiliki akses ke materi yang lebih sesuai dengan kebutuhannya, sehingga ia dapat menyerap 

informasi dengan lebih mudah.  

Pemanfaatan teknologi juga dapat memengaruhi perbedaan dalam pemahaman bahasa 

di antara kedua siswa. Jika Millena tidak menggunakan teknologi pembelajaran yang sesuai 

atau terlalu bergantung pada alat bantu seperti penerjemah otomatis, maka ia mungkin 

kesulitan dalam membangun pemahaman yang mendalam terhadap bahasa. Di sisi lain, jika 

Wang Yi Han menggunakan teknologi secara lebih efektif, seperti melalui aplikasi belajar 

bahasa atau latihan interaktif, maka kemampuannya dalam memahami bahasa dapat 

berkembang dengan lebih baik. Dengan demikian, penting bagi siswa untuk memilih dan 

memanfaatkan teknologi secara bijak agar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

mereka. 

Kurangnya struktur dalam penyusunan materi pembelajaran di media sosial menjadi 

salah satu kelemahan utama dalam penggunaan platform ini untuk pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Sebagian besar konten edukatif yang tersedia di media sosial dibuat secara mandiri 

oleh berbagai pengguna, seperti guru, influencer pendidikan, atau bahkan pelajar lain. 

Akibatnya, materi yang disajikan sering kali tidak mengikuti kurikulum Bahasa Indonesia yang 

sudah ada dan tidak disusun secara sistematis sesuai dengan tingkat kesulitan pembelajaran. 

Sebagai contoh, seorang siswa pemula mungkin menemukan konten berisi idiom atau bahasa 

gaul yang kompleks sebelum memahami dasar-dasar tata bahasa dan kosakata bahasa 
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Indonesia. Hal ini dapat menyebabkan kebingungan dan menghambat proses pembelajaran 

yang efektif. Menurut Richards & Rodgers (2014), pembelajaran bahasa yang efektif 

memerlukan materi yang disusun secara bertahap berdasarkan tingkat kemampuan siswa agar 

mereka dapat memahami konsep secara progresif. Oleh karena itu, penting bagi pengajar dan 

institusi pendidikan untuk menyediakan panduan dalam memilih dan mengurutkan materi 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

5. Kurangnya Strategi Pembelajaran yang Optimal 

Kedua siswa merasa bahwa mereka belum menemukan strategi belajar yang optimal. 

Hal ini dapat menunjukkan perlunya bimbingan lebih lanjut dalam memilih metode 

pembelajaran yang efektif sesuai dengan kebutuhan mereka. Wang Yi Han dan Millena 

Grisale menghadapi tantangan dalam menemukan strategi belajar yang paling efektif untuk 

mereka. Kesulitan ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki kebutuhan pembelajaran 

yang unik, yang mungkin tidak dapat dipenuhi hanya dengan metode pembelajaran yang 

umum digunakan di kelas. Tanpa strategi yang tepat, mereka mungkin merasa kebingungan 

dalam memahami materi, mengalami kesulitan dalam menghafal kosakata, atau tidak dapat 

mengaplikasikan struktur bahasa dengan baik dalam komunikasi sehari-hari. Dengan 

demikian, penting bagi mereka untuk mendapatkan bimbingan lebih lanjut dalam 

mengeksplorasi dan mengadaptasi strategi yang paling sesuai dengan gaya belajar masing-

masing. 

Banyak pengajar Bahasa Indonesia yang masih mengalami kesulitan dalam merancang 

strategi pembelajaran yang efektif berbasis media sosial. Sebagian besar pengajar belum 

memiliki pedoman yang jelas mengenai bagaimana cara mengintegrasikan media sosial ke 

dalam proses pembelajaran secara sistematis. Tanpa strategi yang tepat, penggunaan media 

sosial hanya akan menjadi pelengkap pasif yang tidak memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan berbahasa siswa. Menurut Warschauer (2000), teknologi 

dalam pembelajaran bahasa harus digunakan dengan pendekatan yang terarah agar dapat 

meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Oleh sebab itu, pengajar 

perlu mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, seperti penggunaan media sosial 

untuk diskusi interaktif, tugas berbasis proyek, atau latihan berbicara yang dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa secara lebih efektif. 

Selain itu, kurangnya pelatihan bagi pengajar dalam memanfaatkan media sosial sebagai 

alat pembelajaran juga menjadi kendala utama. Banyak pengajar Bahasa Indonesia yang 

belum mendapatkan pelatihan khusus tentang cara mengoptimalkan fitur-fitur media sosial 
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untuk mendukung pembelajaran bahasa. Padahal, menurut penelitian oleh Lai & Zheng 

(2020), pelatihan bagi pengajar dalam penggunaan teknologi pembelajaran digital 

berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas pengajaran dan keterlibatan siswa. Tanpa 

pemahaman yang memadai, pengajar cenderung hanya menggunakan media sosial sebagai 

sarana penyampaian materi secara satu arah, bukan sebagai alat yang mendorong interaksi 

aktif dan kolaboratif. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan yang komprehensif agar 

pengajar dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan media 

sosial ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Lebih lanjut, keberhasilan pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia juga bergantung pada dukungan dari institusi pendidikan. Institusi memiliki peran 

penting dalam menyediakan pedoman, sumber daya, serta kebijakan yang jelas terkait 

penggunaan media sosial sebagai alat bantu belajar. Beberapa institusi telah mulai 

mengembangkan modul atau panduan bagi pengajar mengenai pemanfaatan media sosial 

dalam pengajaran bahasa. Menurut Dudeney & Hockly (2016), keberhasilan integrasi 

teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada kesiapan institusi dalam memberikan 

dukungan yang memadai bagi pengajar dan siswa. Berkaitan dengan hal itu, kerja sama antara 

pengajar, institusi, dan pembuat kebijakan diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih efektif dan terstruktur melalui pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Bimbingan dari pengajar dan mentor juga sangat diperlukan dalam membantu mereka 

menemukan strategi belajar yang lebih efektif. Guru dapat memberikan saran tentang metode 

yang telah terbukti berhasil bagi pembelajar bahasa lainnya, serta mengarahkan mereka ke 

sumber daya yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, pengajar dapat 

memberikan umpan balik secara berkala mengenai perkembangan mereka dan menawarkan 

saran yang lebih spesifik tentang bagaimana mereka dapat meningkatkan pemahaman bahasa 

mereka. Dengan adanya bimbingan yang lebih personal, Wang Yi Han dan Millena dapat 

lebih cepat menemukan metode yang paling cocok untuk mereka. 

Tidak hanya bergantung pada bimbingan guru dan teknologi, kedua siswa juga perlu 

mengembangkan kemandirian dalam belajar. Mereka harus mampu mengenali tantangan 

yang mereka hadapi dan mencari solusi yang dapat membantu mereka mengatasinya. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kemandirian dalam belajar adalah dengan bergabung dalam 

komunitas belajar, baik secara langsung maupun daring. Dengan berdiskusi dan berbagi 
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pengalaman dengan pembelajar bahasa lainnya, mereka dapat memperoleh wawasan baru 

dan motivasi tambahan untuk terus meningkatkan keterampilan bahasa mereka. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai tantangan penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa WNA Tiongkok, dapat disimpulkan bahwa sosial 

memiliki manfaat yang signifikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa WNA 

Tiongkok, terutama dalam meningkatkan aksesibilitas materi, memperluas peluang interaksi 

dengan penutur asli, serta meningkatkan motivasi belajar. Namun, penelitian ini menemukan 

beberapa tantangan dalam penggunaannya, seperti kesulitan memahami kosakata dan 

struktur bahasa, kurangnya interaksi langsung, serta potensi distraksi dari konten non-

pembelajaran. Selain itu, keterbatasan materi pembelajaran yang terstruktur dan kurangnya 

strategi pembelajaran yang optimal juga menjadi hambatan dalam memanfaatkan media sosial 

sebagai alat bantu belajar yang efektif. 

Guna mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi yang lebih terarah dalam 

integrasi media sosial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru dan institusi pendidikan 

perlu menyediakan bimbingan dalam memilih dan menyusun materi yang sesuai dengan 

kurikulum, serta mendorong interaksi aktif dengan penutur asli. Selain itu, siswa perlu 

dibekali dengan strategi belajar yang efektif agar dapat memanfaatkan media sosial secara 

optimal tanpa terganggu oleh distraksi. Dengan pendekatan yang lebih sistematis, media 

sosial dapat menjadi alat yang mendukung peningkatan kompetensi berbahasa Indonesia 

secara lebih interaktif dan menarik. 
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